





3.1 Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperimen. Quasi eksperimen merupakan eksperimen yang di dalamnya terdapat 
perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen yang menciptakan perbandingan 
dengan hasil akhir penyimpulan perubahan yang disebabkan oleh perlakuan 
(Cook & Campbell, 1979). Menurut Sudjana (1989) quasi eksperimen dipakai 
untuk mengungkap adanya hubungan pengaruh antara dua variabel atau lebih. 
Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu penelitian kuantitatif dan 
kualitatif. Menurut Bungin (2008) penelitian kuantitatif merupakan penelitian 
yang didasarkan pada pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini terdapat pada 
suatu kerangka teori, gagasan para ahli, atau pemahaman peneliti berdasarkan 
pengalaman yang dikembangkan menjadi suatu permasalahan yang diuji untuk 
mendapatkan pembenaran dari suatu permasalahan. Penelitian kuantitatif 
memiliki tujuan untuk memperoleh signifikansi hubungan antara variabel dengan 
hasil akhir berupa angka. Selanjutnya dilakukan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti kondisi objek 
ilmiah (Sugiono, 2005). Penelitian kualitatif merupakan data yang memanfaatkan 
teori sebagai penjelas yang hasil akhirnya berupa teori. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua kelompok sampel yaitu 
kelompok kontrol melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional dan kelompok eksperimen melakukan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada penelitian akan dilakukan uji pre-test 
dan post-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran. 
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan pada penelitian ini yaitu ahli materi, ahli bahasa, guru mata pelajaran 
Produksi Pengolahan Hasil Nabati, dan peserta didik kelas XII APHP SMK PPN 
Tanjungsari yang sedang menempuh mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil 




Sumedang No.Km.29, Program Keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian 
(APHP). 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek / subjek dengan jumlah dan 
ciri tertentu, yang ditentukan oleh peneliti kemudian disimpulkan. Populasi pada 
penelitian ini yaitu populasi terbatas. Populasi terbatas merupakan kumpulan 
individu yang menjadi objek penelitian yang memiliki batas jelas yang 
membedakan kelompok populasi tersebut dengan kelompok populasi lainnya 
(Margono, 2004). Populasi penelitian pada panelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XII APHP di SMK PPN Tanjungsari yang sedang mengikuti pembelajaran 
daring yang berjumlah 56 orang. 
Setelah menentukan populasi selanjutnya menentukan sampel pada 
penelitian. Sampel yang diambil dari populasi benar-benar representatif. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 
purposive. Teknik sampling purposive merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2001). Menurut Margono (2004) 
pengambilan sampel didasarkan pada karakteristik tertentu yang diyakini 
berkaitan erat dengan karakteristik populasi yang diketahui sebelumnya. Dengan 
kata lain, unit sampel disesuaikan dengan kriteria tertentu yang diterapkan oleh 
target pembelajaran. Pertimbangan pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah berdasarkan kelas yang nilainya masih kurang dan memiliki semangat 
belajar yang rendah. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII 
APHP 1 yang berjumlah 27 orang, yang di dalamnya dibagi menjadi 2 kelompok 
secara heterogen, yaitu 14 orang kelompok eksperimen dan 13 orang kelompok 
kontrol. 
3.4 Instrumen Penelitian 
3.4.1 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar pelaksanaan proses pembelajaran (aktivitas siswa dan 
guru). Setiap jawaban diberi tanda"√" pada kolom “Ya” jika aspek diterapkan atau 
pada kolom “Tidak” jika aspek tidak diterapkan dalam pengisian setiap aspek 




pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
(Student Team Achievement) dan model pembelajaran Konvensional dapat dilihat 
pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4. 
Tabel 3. 1 
Aspek Penilaian Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Proses Pembelajaran Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
No. Keterangan Aspek yang diamati 
1 Pendahuluan Guru mengucapkan salam di dalam grup besar WhatsApp  
2 Guru melakukan absensi kelas di dalam grup besar 
WhatsApp  
3 Guru memberikan soal pre-test kepada siswa dengan 
mengirimkan link google form 
4 Guru menyampaikan materi pembelajaran di dalam grup 
besar WhatsApp pembelajaran daring secara bertahap 
yang dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai materi 
pembelajaran di dalam grup besar WhatsApp  
5 Kegiatan Inti Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Satu 
kelompok terdiri dari 4-5 orang secara heterogen di dalam 
grup kecil WhatsApp 
6 Guru memberikan bahan ajar  dan tugas pada tiap 
kelompoknya untuk didiskusikan di dalam grup kecil 
WhatsApp  
7 Guru membimbing siswa dalam berdiskusi di dalam grup 
kecil WhatsApp pembelajaran daring  
8 Guru mempersilahkan kepada siswa untuk presentasi 
hasil diskusi dengan kelompok di dalam grup besar 
WhatsApp 
9 Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang 
didapatkan di dalam grup besar WhatsApp 
10 Guru mempersilahkan kepada peserta didik 
menyimpulkan hasil pembelajaran di dalam grup besar 
WhatsApp 
11 Penutupan Guru memberikan soal post-test kepada siswa dengan 
memberikan link google form 
12 Guru mengakhiri pembelajaran di dalam grup besar 
WhatsApp  
13 Guru mengucapkan salam penutup di dalam grup besar 
WhatsApp  




Tabel 3. 2 
Aspek Penilaian Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan Proses Pembelajaran Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
No. Keterangan Aspek yang diamati 
1 Pendahuluan Peserta didik menjawab salam pembuka dari guru di 
dalam grup besar WhatsApp 
2 Peserta didik mengerjakan soal pre-test yang diberikan 
oleh guru menggunakan google form 
3 Peserta didik memperhatikan tahapan materi mengenai 
pengecilan ukuran pada umbi-umbian yang dipaparkan 
oleh guru yang dilanjutkan dengan tanya jawab di dalam 
grup besar WhatsApp 
4 Kegiatan Inti Peserta didik bergabung dengan kelompok yang sudah 
ditentukan oleh guru di dalam grup kecil WhatsApp 
5 Peserta didik berdiskusi dengan kelompok mengenai 
tugas yang diberikan oleh guru di dalam grup kecil 
WhatsApp 
6 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dengan 
kelompok di dalam grup besar WhatsApp 
7 Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran di dalam 
grup besar WhatsApp 
8 Penutupan Peserta didik mengerjakan soal post-test yang diberikan 
oleh guru menggunakan google form 
9 Peserta didik menjawab salam penutupan di dalam grup 
besar WhatsApp 
Sumber : Modifikasi dari Wahyuli (2011) 
Tabel 3. 3 
Aspek Penilaian Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Proses Pembelajaran Model 
Pembelajaran Konvensional 
No. Keterangan Aspek yang diamati 
1 Pendahuluan Guru mengucapkan salam di dalam grup WhatsApp  
2 Guru melakukan absensi kelas di dalam grup WhatsApp  
3 Guru memberikan soal pre-test kepada siswa dengan 
mengirimkan link google form  
4 Kegiatan Inti Guru menyampaikan materi pembelajaran di dalam grup 
WhatsApp pembelajaran daring menggunakan power 
point dan perekam suara mengenai pengecilan ukuran 
hasil umbi-umbian di dalam grup WhatsApp 
5 Guru melakukan tanya jawab mengenai pengecilan 
ukuran hasil umbi-umbian di dalam grup WhatsApp 
6 Guru mempersilahkan kepada peserta didik 





No. Keterangan Aspek yang diamati 
7 Penutupan Guru memberikan soal post-test kepada siswa dengan 
memberikan link google form 
8 Guru mengakhiri pembelajaran di dalam grup WhatsApp 
pembelajaran daring 
9 Guru memberikan salam penutupan di dalam grup 
WhatsApp 
Sumber : Modifikasi dari Syahrul (2013) 
Tabel 3. 4 
Aspek Penilaian Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan Proses Pembelajaran Model 
Pembelajaran Konvensional 
No. Keterangan Aspek yang diamati 
1 Pendahuluan Peserta didik menjawab salam pembuka dari guru di 
dalam grup WhatsApp 
2  Peserta didik mengerjakan soal pre-test yang diberikan 
oleh guru menggunakan google form 
3 Kegiatan Inti Peserta didik memperhatikan materi mengenai 
pengecilan ukuran pada umbi-umbian yang dipaparkan 
oleh guru di dalam grup WhatsApp 
4 Peserta didik melakukan tanya jawab tentang materi 
pengecilan ukuran pada umbi-umbian di dalam grup 
WhatsApp 
5 peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran di dalam 
grup WhatsApp 
6 Penutupan Peserta didik mengerjakan soal post-test yang diberikan 
oleh guru menggunakan google form 
7  Peserta didik menjawab salam penutupan di dalam grup 
WhatsApp 
Sumber : Modifikasi dari Syahrul (2013) 
3.4.2 Lembar Tes Hasil Belajar 
Instrumen tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa pre-test dan post-test. Pre-test (tes awal) digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan proses pembelajaran, sedangkan 
post-test (tes akhir) digunakan untuk mengetahui terjadinya peningkatan 
kemampuan peserta didik setelah dilakukan proses pembelajaran. Tipe pre-test dan 
post-tes pada penelitian ini berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 butir soal. Untuk 
mengetahui kelayakan soal pre-test dan post-test dilakukan validasi soal terlebih 
dahulu. Validisi soal dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran Produksi 
Pengolahan Hasil Nabati. Kisi-kisi soal pada pre-test dan post-test dalam penelitian 




Tabel 3. 5 












Menentukan definisi, fungsi, 
tujuan, dan proses pengecilan 
ukuran umbi-umbian 
1,2,3,4,5, 15 C3 
Mengklasifikasikan macam-






3.5 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian pada penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD (Student Team Achievement) dalam pembelajaran jarak jauh menggunakan 
media WhatsApp grup dilakukan selama satu kali pertemuan. Terdapat beberapa 
langkah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Tahap awal  
Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan wawancara dengan guru 
mata pelajaran mengenai pembelajaran pada mata pelajaran Produksi 
Pengolahan Hasil Nabati melalui aplikasi WhatsApp. Selanjutnya dilakukan 
observasi hasil belajar siswa pada materi sebelumnya. 
2. Tahap persiapan  
Terdapat beberapa persiapan yang dilakukan peneliti sebelum dilakukannya 
pelaksana, yaitu : 
a. Menyiapkan RPP pembelajaran yang disetujui oleh guru mata pelajaran 
Produksi Pengolahan Hasil Nabati. 
b. Menyiapkan materi pembelajaran berupa power point dan buku 
pembelajaran. 
c. Menyiapkan media pembelajaran berupa WhatsApp Grup. 
d. Menyiapkan instrumen pembelajaran berupa lembar observasi 
menggunakan MS. Word dan soal pre-test post-test menggunakan google 
form.  






3. Tahap pelaksanaan 
Terdapat tiga observer pada tahap pelaksanaan penelitian ini yang terdiri dari  
satu guru mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati dan dua rekan yang 
berpengalaman mengajar di SMK PPN Tanjungsari. Berikut beberapa tahap 
pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu : 
a. Melakukan pre-test menggunakan google form terhadap siswa sebelum 
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
b. Melakukan proses pembelajaran pada kelompok kontrol dan eksperimen 
menggunakan media pembelajaran WhatsApp Grup. Berikut tahapan 
pembelajaran yang dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen yaitu : (1) Tahapan pembelajaran kelompok kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional : menyampaikan tujuan 
pembelajaran menggunakan perekam suara di dalam grup WhatsApp,  
menyampaikan materi pembelajaran dengan mengirimkan power point dan 
penjelasan materi menggunakan perekam suara di dalam grup WhatsApp, 
melakukan sesi tanya jawab dengan mengirimkan chat di dalam grup 
WhatsApp. (2) Tahapan pembelajaran kelompok eksperimen menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD : menyampaikan materi 
pembelajaran dengan mengirimkan materi secara tahapan menggunakan 
power point yang dilanjutkan sesi tanya jawab dengan mengirimkan chat di 
dalam grup besar WhatsApp, penggabungan siswa dengan kelompok yang 
sudah dibagikan di dalam grup kecil WhatsApp, pembagian tugas kelompok 
di dalam grup kecil WhatsApp dengan memberikan materi pembelajaran 
berupa power point dan buku pembelajaran, sesi diskusi kelompok di dalam 
grup kecil WhatsApp, presentasi kelompok di dalam grup besar WhatsApp 
dengan mengirimkan video hasil diskusi kelompok, tanya jawab hasil 
diskusi kelompok di dalam grup besar WhatsApp dengan mengirimkan chat. 
c. Melakukan post-test menggunakan google form terhadap siswa untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik. 
4. Tahap akhir  
Tahap akhir yang dilakukan peneliti yaitu melakukan penilaian pre-test dan 




dengan menggunakan uji statistik dan membahas serta menjawab dari 
permasalahan penelitian. 
3.6 Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini dilakukan validasi instrumen. Validasi yaitu salah satu 
indikator yang didasarkan pada target-target yang ingin dicapai. Menurut Sugiono 
(2016), keefektifan alat uji dapat dikonsultasikan dengan ahli. Uji validitas 
digunakan untuk mengevaluasi kelayakan produk berdasarkan pendapat ahli yaitu 
apakah produk yang dihasilkan efektif atau masih perlu perbaikan. Instrumen 
penelitian yang sudah dibuat oleh peneliti akan diberikan ke ahli materi dan ahli 
bahasa untuk diperiksa kelayakan nya menggunakan lembar validasi (Judgement 
Expert). Lembar validasi yang digunakan peneliti yaitu menggunakan rating 
scale. 
Rating scale adalah data yang diperoleh berupa angka yang kemudian 
diartikan dalam pengertian kualitatif (Sugiono, 2015). Pada lembar validasi ini 
terdapat beberapa pilihan jawaban rating scale yang terdapat pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6 
Rating Scale Lembar Validasi 
Nilai Kriteria 
1 Tidak Layak (TL) / Sangat Kurang Baik (SKB) 
2 Kurang Layak (KL) / Kurang Baik (KB) 
3 Layak (L) / Baik (B) 
4 Sangat Layak (SL) / Sangat Baik (SB) 
Sumber : Sugiono (2015) 
Soal pre-test dan post-test dilakukan validasi oleh guru mata pelajaran 
Produksi Pengolahan Hasil Nabati. Setiap butir soal dilakukan validasi, sehingga 
soal yang tidak layak tidak digunakan untuk pre-test dan post-test. Kisi-kisi 
lembar validasi ahli materi, ahli Bahasa, dan soal pre-test post-test dapat dilihat 
pada tabel 3.7 sampai 3.9 
Tabel 3. 7 
Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi 
Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Kesesuaian Materi 








Keakuratan data dan fakta dalam materi 
Keakuratan contoh dan kasus dalam materi 
Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi dalam 
materi 
Keakuratan istilah-istilah dalam materi 
Mendorong 
Keingintahuan 
Mendorong rasa ingin tahu 
Menciptakan kemampuan bertanya 
Sumber : BSNP (2008) 
Tabel 3. 8 
Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa 
Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Lugas Ketepatan struktur kalimat 
Keefektifan kalimat 
Kebakuan istilah 
Komunikatif Pemahaman terhadap pesan dan informasi 
Dialogis dan 
Interaktif 
Kemampuan memotivasi peserta didik 




Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta 
didik 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional 
peserta didik 
Kesesuaian dengan  
Kaidah Bahasa 
Ketepatan tata Bahasa 
Ketepatan ejaan 
Penggunaan istilah, 
simbol, atau ikon 
Konsistensi penggunaan istilah 
Konsistensi penggunaan simbol atau ikon. 
Sumber : BSNP (2008) 
Tabel 3. 9 
Kisi-kisi Lembar Validasi Soal Pre-test Post-test 
Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Materi/ Isi Soal sesuai dengan indikator soal 
Pengecoh berfungsi 
Memiliki jawaban yang tepat/ benar 
Konstruksi Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas 
Rumusan soal dan jawaban merupakan pertanyaan yang 
diperlukan saja 
Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke jawaban yang 
benar 
Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat 
negative 
Pilihan jawaban homogen dan logis 
Panjang pilihan jawaban relatif sama 





Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Pilihan angka atau waktu berdasarkan urutan besar 
kecilnya nilai angka atau kronologi waktunya 
Gambar, tabel, grafik, diagram, dll jelas dan berfungsi 
Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya 
Bahasa Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
Bahasa yang digunakan komunikatif 
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
Pilihan jawaban tidak mengulang kata yang merupakan 
satu kesatuan pengertian 
Sumber : Kunandar (2009) 
3.7 Analisis Data 
Untuk dapat menjawab rumusan masalah harus adanya pengolahan dan analisis 
data hasil yang didapatkan. Berikut langkah-langkah yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis data hasil penelitian, yaitu : 
3.7.1 Pengolahan Data Kualitatif 
1. Analisis Data Lembar Validasi 
Untuk mengetahui kelayakan materi, bahasa, dan soal pre-test post-test 
yang sudah divalidasi dilakukan analisis data. Menurut Sudijono (2009) rumus yang 
digunakan untuk menganalisis menggunakan teknik deskriptif persentase, yaitu : 




𝑥 100 %..........................................................................................3.1 
Keterangan :  
P = Persentase skor 
f = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah skor maksimum 
 
Pada saat melakukan validasi materi, validasi bahasa, dan validasi soal pre-
test post-test validator menjawab pertanyaan dengan memberikan skor yaitu 4 
untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Menurut Sudjana (2010) terdapat 
cara untuk menentukan kriteria validasi yaitu : 
1. Penentuan persentase skor tertinggi/ maksimum : 
Persentase Skor Tertinggi/ Maksimum 
4
4
𝑥 100 % = 100 %............................................................................3.2 
2. Penentuan persentase skor terendah/ minimum : 






𝑥 100 % = 25 %...............................................................................3.3 
3. Penentuan range dengan cara persentase skor maksimum dikurangi 
persentase skor minimum : 
Range Persentase Skor Maksimum dan Minimum 
100 % - 25 % = 75 %...........................................................................3.4 
4. Penetapan banyaknya kelas, yaitu 4 (sangat layak, layak, kurang kurang 
layak, tidak layak). 




= 18,7 % (panjang interval yaitu 19)...........................................3.5 
Keterangan :  
75 = Hasil range persentase skor maksimum dan minimum 
25 = Hasil persentase skor terendah/ minimum 
Berdasarkan hasil perhitungan yang didata, maka kriteria kualitatif uji 
kelayakan materi, bahasa, dan soal pre-test post-test dapat dilihat pada Tabel 3.10. 
Tabel 3. 10 
Kriteria Kualitatif Uji Kelayakan Materi, Bahasa, dan Soal Pre-test Post-test 
Rentang Persentase Kriteria Kualitatif 
82 % ≤ P ≤ 100 % Sangat layak/ Sangat baik 
63 % ≤ P ≤ 81 % Layak/ Baik 
44 % ≤ P ≤ 62 % Kurang layak/ Kurang baik 
25 % ≤ P ≤ 43 % Tidak layak/ Sangat kurang Baik 
Sumber : Sudjana (2010) 
2. Analisis Hasil Observasi 
Menurut Sanjaya (2010) observasi merupakan metode menganalisis tingkah 
laku dengan mengamati suatu individu atau kelompok. Observasi pada penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antara guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Analisis aktivitas proses pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan skala Guttman yaitu jawaban “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan 
lampiran 3 dan 4. Menurut Purwanto (2010) untuk menganalisis hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:  










NP = Nilai persentase yang dicari 
R = Skor yang diperoleh 
SM = Skor maksimum 
Berdasarkan hasil perhitungan yang didata, maka kategori hasil analisis 
aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada Tabel 3.11. 
Tabel 3. 11 
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
Persentase (%) Kategori 
91≤ NP ≤ 100 Sangat Baik 
71 ≤ NP ≤ 90 Baik 
61≤ NP ≤ 70 Cukup Baik 
NP ≤ 60 Kurang Baik 
Sumber Kunandar (2014) 
3. Analisis Tes Hasil Belajar 
a. Menghitung Nilai Rata-rata Peserta Didik 
Menurut Trianto, 2010 untuk memperoleh hasil nilai pre-test dan post-test 
peserta didik dapat dilakukan dengan menggunakan rumus : 
Skor Pre-test dan Post-test Peserta Didik 
Nilai =
skor yang diperoleh siswa
skor maksimum
x 100..........................................................3.7 
Setelah mendapatkan hasil nilai pre-test dan post-test peserta didik 
dilakukan perhitungan hasil rata-rata nilai peserta didik dengan rumus : 
Rata-rata Nilai Peserta Didik 
Rata − rata nilai =
Jumlah hasil nilai siswa
Banyaknya data sampel
...................................................3.7 
Menurut Putro, 2009 untuk mendapatkan data kualitatif hasil rata-rata nilai 
peserta didik di konversikan menggunakan kriteria yang ada pada Tabel 3.12. 
Tabel 3. 12 
Konversi Hasil Rata-rata Nilai Peserta Didik 
Rata-rata Nilai Kategori 
81 -100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup 
21 – 40 Kurang 
0 – 20 Sangat Kurang 




Menurut Hake, 1999 untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 
sebelum dan sesudah pembelajaran peserta didik dilakukan teknik normalized gain 






Hasil dari nilai N-gain (g) diinterpretasikan menjadi data kualitatif pada 
Tabel 3.13. 
Tabel 3. 13 
Interpretasi Nilai Gain 
Nilai N-gain (g) Interpretasi 
g > 0,7 Tinggi 
0,7 ≥ g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
Sumber : Hake (1999) 
b. Menghitung Persentase Ketuntasan Nilai Peserta Didik 
Menurut Arikunto, 2010 untuk mengetahui persentase jumlah peserta didik 
yang telah memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dapat diketahui 
dengan cara menghitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
Jumlah Siswa Memenuhi Nilai KKM 
Persentase =
siswa yang memenuhi nilai KKM
jumlah sampel
x 100%..................................3.10 
3.7.2 Pengolahan Data Kuantitatif 
Teknik dalam pengolahan data kualitatif menggunakan uji statistik. 
Menurut Arifin (2012) terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan data kuantitatif, biasanya data kuantitatif diolah menggunakan 
statistik inferensial atau disebut statistik induktif. statistik inferensial atau statistik 
induktif merupakan statistik yang memiliki tugas untuk menyimpulkan dan 
membuat keputusan yang baik. 
Uji statistik inferensial yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas (Uji F), dan uji beda (uji t). 
1. Uji Normalitas 
Menurut Nurhasan dkk (2008) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 




dilakukan untuk menguji hasil pre-test dan pos-test. Uji normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu uji normalitas Kolmogorof-Smirnov.  
Uji normalitas dilakukan dengan α (taraf signifikansi) sebesar 5% (α = 0,05). 
Jika hasil signifikansi ≥ 0,05 maka berdistribusi normal, namun jika hasil 
signifikansi < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Uji normalitas Kolmogorof-
Smirnov dilakukan dengan menggunakan program SPSS  statistics 22 for windows. 
2. Uji Homogenitas (Uji F) 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data pada kelompok memiliki 
varians yang sama atau tidak. Menurut Nurhasan dkk (2008) tujuan dari uji 
homogenitas yaitu untuk mengetahui data dari dua variansi homogen atau tidak.  
Pada penelitian ini uji homogenitias dilakukan dengan menggunakan uji F dengan 






Pasangan hipotesis yang akan diuji yaitu : 
H0 : tidak terdapat perbedaan variansi antara dua kelompok sampel. 
H1 : terdapat perbedaan variansi antara dua kelompok sampel. 
Menurut Maulana (2009) Kriteria uji pada uji homogenitas yaitu H0 
diterima bila F hitung < F tabel maka kedua kelompok tersebut homogen, dan H0 
tidak diterima bila F hitung > F tabel maka kedua kelompok tersebut tidak 
homogen. Uji F dibantu dengan dilakukannya pengujian menggunakan program 
SPSS  statistics 22 for windows. 
3. Uji Beda (Uji t) 
Uji t merupakan uji yang membandingkan/ membedakan dua variabel. Uji t 
bertujuan untuk menguji signifikansi data hasil penelitian yang berupa 
perbandingan dua rata-rata sampel (Ridwan & Sunarto, 2009). Menurut 


















X1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen 




𝑛1 = jumlah siswa kelas eksperimen 
𝑛2 = jumlah siswa kelas kontrol 
𝑆21 = Varians skor kelompok eksperimen 
𝑆22 = Varians skor kelompok kontrol 
Pasangan hipotesis yang akan diuji yaitu H0 untuk “Tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen” 
dan H1 untuk “Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan eksperimen”. Dengan kriteria uji – t tabel < t hitung < t tabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model 
pembelajaran mana yang lebih baik dalam peningkatan hasil belajar siswa. Uji t 
dibantu dengan dilakukannya pengujian menggunakan program SPSS  statistics 22 
for windows. 
  
